
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2013: 04). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif 

dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu 

landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 

penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan 

mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif dengan 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori 

menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang 

digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, 

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu 

“teori”. 

Kriyantono menyatakan bahwa “riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-

dalamnya.”. Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data yang 

didapatkan oleh peneliti. Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka 



 

semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif ini. Berbeda dengan kuantitatif, 

objek dalam penelitian kualitatif umumnya berjumlah terbatas. Dalam penelitian 

ini, peneliti ikut serta dalam peristiwa/kondisi yang sedang diteliti. Untuk itu hasil 

dari penelitian ini memerlukan kedalaman analisis dari peneliti. Selain itu, hasil 

penelitian ini bersifat subjektif sehingga tidak dapat digeneralisasikan. Secara 

umum, penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. 

Melalui metode ini, peneliti akan menganalisis data yang didapatkan dari 

lapangan dengan detail. Peneliti tidak dapat meriset kondisi sosial yang 

diobservasi, karena seluruh realitas yang terjadi merupakan kesatuan yang terjadi 

secara alamiah. Hasil dari penelitian kualitatif juga dapat memunculkan teori atau 

konsep baru apabila hasil penelitiannya bertentangan dengan teori dan konsep 

yang sebelumnya dijadikan sebagai kajian dalam penelitian. 

Penelitian kualitatif jauh lebih subjektif daripada penelitian atau survei 

kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan 

informasi, terutama individu, dalam menggunakan wawancara secara mendalam 

dan group fokus. Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan 

terbuka berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang 

diwawancarai secara mendalam. 

Peserta diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan pewawancara atau 

moderator group periset menjelajah dengan tanggapan mereka untuk 

mengidentifikasi dan menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang 

gagasan atau topik yang dibahas dan untuk menentukan derajat kesepakatan yang 



 

ada dalam grup. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara langsung 

tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kepekaan dari pewawancara. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Penelitian Dilaksanakan Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) An-Nur Desa 

Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, Jalan Poros Desa 

Hangtuah. 

2. Waktu penelitian  

Adapun waktu penelitian ini penulis lakukan selama 4 bulan yakni Bulan 

Desember 2016 sampai dengan bulan Maret 2017. Untuk lebih lengkapnya 

pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 02: Waktu Penelitian 

No Uraian 
Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan penelitian X X X              

2 Pengumpulan Data    X X X X          

3 Pengelolaan Data dan 

analisis Data 
       X X X X X     

4 Penulisan Laporan             X X X X 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah Guru Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

di Madrasah Tsanawiyah An-Nur Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja 

Kabupaten Kampar. 

 

 



 

2. Objek  Penelitian 

Objek penelitian ini adalah penanamannilai-nilai pendidikan akidah melalui 

mata pelajaranSejarah Kebudayaan Islam(SKI) di MTs An-Nur Desa Hangtuah 

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. 

D. Populasi Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah 1 orang guru Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) di MTs An-Nur Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu  

wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Lexi J. Moleong, 2013:186). 

2. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang 

digunakan peneliti disini berupa foto, gambar,rekaman dan data-data mengenai 

profil sekolah MTs An-Nur Hangtuah (Sugiyono, 2012:326). 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Proses analisis merupakan usaha untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan perihal informasi, rumusan-rumusan dan hal-hal yang kita peroleh 

didalam penelitian (Rizal Dairi, 2014:83). 



 

Aktifitas dalam analisis data yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam mereduksi 

data,  setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama 

dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karna itu, kalau peneliti dalam 

melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak 

dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 

dalam melakukan reduksi data. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2012:336-

343). 


